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Abstrak
Seiring berkembangnya zaman sangat berpengaruh besar terhadap perkembangan teknologi dan berbanding lurus dengan angka kriminalitas. Seperti saat ini, tingkat kriminalitas di Indonesia mengalami peningkatan luar biasa dari tahun ke tahun. Jenis dan bentuk kejahatan yang ditemukan bermacam-macam dan semakin bertambah, seperti kasus pembunuhan, perampokan, pencurian. Fakta lain yang terjadi saat ini yaitu tingkat pencurian sepeda motor yang atau sering disebut curanmor maupun begal di Madura yang relatif tinggi. Pencurian atau pembegalan ini terjadi karena kelalaian pemilik dan juga kurangnya sistem keamanan yang terdapat pada sepeda motor pemilik.
Sistem keamanan adalah sesuatu yang sangat penting dan diperlukan perhatian khusus seiring meningkatnya sebab akibat tingkat kriminalitas di Indonesia. Saat ini perusahaan teknologi menyediakan solusi untuk masalah sistem keamanan ini. Salah satunya adalah sistem keamanan yang hirearki. Maka pada tugas akhir yang berjudul “Rancang Bangun Sistem Keamanan Sepeda Motor Berbasis Internet Of Things” diharapkan mampu mengatasi masalah sistem keamanan pada sepeda motor.
Hasil dari tugas akhir ini yaitu pengujian GPS jarak rata-rata 10.37 Meter memiliki rata-rata akurasi jarak sebesar 89.4%. Pada responsif relay yang diterima dari titik user ke titik GPS dengan rata-rata jarak 4.04 Km yaitu 1.4 detik respon yang diterima relay.
Kata Kunci: Sistem Keamanan, Internet Of Things, Blynk, GPS.

Abstract
Along with the development of the era, it is very influential on the development of technology and is directly proportional to the crime rate. As it is today, the crime rate in Indonesia has increased tremendously from year to year. The types and forms of crimes found vary and are increasing, such as cases of murder, robbery, and theft. Another fact that is currently happening is the relatively high rate of motorcycle theft, which is often called theft or robbery in Madura. This theft or robbery occurred due to the negligence of the owner and also the lack of a security system contained in the owner's motorbike.
The security system is something that is very important and requires special attention as the cause and effect of the crime rate in Indonesia increases. Today technology companies provide solutions to these security system problems. One of them is a hierarchical security system. So the final project entitled "Design and Build a Motorcycle Security System Based on the Internet Of Things" is expected to be able to overcome security system problems on motorcycles.
The result of this final project is that the GPS test has an average distance accuracy of 10.37 meters with an average percentage accuracy of 89.4%. On the responsiveness of the relay received from the user point to the GPS point with an average distance of 4.04 Km, namely 1.4 seconds of the response received by the relay.
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Pendahuluan
Seiring berkembangnya zaman sangat berpengaruh besar terhadap perkembangan teknologi dan berbanding lurus dengan angka kriminalitas. Seperti saat ini, tingkat kriminalitas di Indonesia mengalami peningkatan luar biasa dari tahun ke tahun. Jenis dan bentuk kejahatan ang ditemukan bermacam-macam dan semakin bertambah, seperti kasus pembunuhan, perampokan, pencurian [1]. Fenomena tersebut tidak diimbangi dengan banyaknya kasus yang dapat dipecahkan. Sindikat pelaku tindak kriminal juga semakin mahir dalam melakukan aksi kejahatannya, mereka terspesialisasi pada tindak kriminalitas yang spesifik, misalnya pembunuhan, spesialis pencurian sepeda motor dan lain sebagainya [2].
Fakta lain yang terjadi saat ini yaitu tingkat pencurian sepeda motor atau sering disebut curanmor maupun begal di Madura yang reatif tinggi. Hal ini dibuktikan dengan banyaknya media cetak maupun elektronik yang memberitakan kasus-kasus pencurian kendaraan bermotor [3]. Pencurian maupun pembegalan ini disebabkan oleh kelalaian pemilik dan juga disebabkan oleh kurangnya pengaman pada sistem keamanan yang terdapat pada kendaraan bermotor tersebut karena hanya menggunakan kunci kontak. Langkah awal untuk mengatasi sekaligus mengurangi masalah pencurian tersebut salah satunya dengan memberikan sistem pengaman ganda pada sepeda motor.
Fenomena-fenomena tersebut menjadi tolak ukur permasalahan untuk mencoba memanfaatkan teknologi Internet Of Things dengan menggunakan modul wifi Node MCU. Node MCU merupakan sebuah alat yang bisa mengontrol sistem tanpa harus melakukan kontak fisik, serta pengiriman data ke perangkat pengaman lebih cepat. Yang mana Node MCU dimanfaatkan sebagai jembatan antara smartphone android dengan mikrokontroler. Oleh sebab itu dibuatlah Tugas Akhir dengan judul “Rancang Bangun Sistem Keamanan Sepeda Motor Berbasis Internet Of Things” untuk memenuhi syarat utama kelulusan menjadi diploma tiga jurusan Teknik Listrik Industi di Politeknik Negeri Madura. Pada sistem pengaman sepeda motor ini akan dipasang modul GPS (Global Positioning System Receiver). Yang dapat mendeteksi lokasi dengan menangkap dan memproses sinyal satelit navigasi [4]. Harapan dari pembuatan alat ini setidaknya dapat mencegah dan mengurangi angka tindak kejahatan pencurian kendaraan bermotor dari curanmor maupun begal yang saat ini tengah marak-maraknya.

Landasan teori
A. Tinjauan Pustaka
Tugas akhir yang dibuat oleh Diva Pramita [5] dengan judul Pemanfaatan Internet Of Things dan Radio Frekuensi Identifikasi Pada Pengaman Sepeda Motor. Pada jurnal ini menjelaskan Pengaplikasian Internet Of Things (IoT) dan Radio Frekuensi Identifikasi (RFID) pada rancangan alat akan dipasangkan kesistem sepeda motor sehingga kabel netral disepeda motor akan diputuskan dan disambungkan ke relay yang dapat dikendalikan melalui perantara internet, yang mana fungsinya sebagai kendali On/Off pada sepeda motor tersebut. Untuk RFID juga sama, data yang dikirimkan RFID akan dibandingkan dengan controler, jika benar maka relay akan bekerja seperti perintah kerja di Internet Of Things.
Tugas akhir yang dibuat oleh Edi Julali [6] dengan judul Desain Dan Implementasi Sistem Keamanan Sepeda Motor Menggunakan Perintah Suara Dan Sensor Sidik Jari Berbasis IoT. Pada jurnal ini menjelaskan sistem keamanan sepeda motor menggunakan perintah suara dan sensor sidik jari berbasis IoT menjadi solusi untuk melakukan tindakan mencegah dan membangun keasadaran keamanan pengguna sepeda motor. Sistem keamanan sepeda motor ini menggunakan smartphone untuk monitoring dan kendali, perintah suara melalui aplikasi smartphone dan sidik jari sebagai input sehingga pada sistem keamanan sepeda motor ini digunakan platform Blynk sebagai piranti Internet Of Things (IoT) yang memungkinkan pengguna melakukan monitoring dan kendali dari jarak jauh.
Tugas akhir yang dibuat oleh Deden Erlando Fauzi [7] dengan judul Pengembangan Sistem Keamanan Sepeda Motor Berbasis Internet Of Things Dan Protokol MQTT. Pada jurnal ini menjelaskan sistem keamanan sepeda motor berbasis Internet Of Things dan protokol MQTT, bahwa diperlukan sebuah pembangunan sistem keamanan sepeda motor untuk mengontrol kunci kontak melalui perangkat smartphone yang terhubung dengan jaringan internet dan GPS tracking yang berfungsi untuk monitoring posisi motor secara akurat dengan titik longitude dan lotitude serta dapat mengirim peringatan kepada pemilik melalui smartphone secara real time dan cepat dengan menerapkan protokol MQTT untuk transaksi datanya.
Tugas akhir yang dibuat oleh Angga Sumartono [8] dengan judul Rancang Bangun Sistem Pengaman Sepeda Motor Melalui Android Berbasis Mikro Pengendali. Pada jurnal ini menjelaskan sistem pengaman sepeda motor dengan menggunakan bluetooth sebagai media penghubung antara ponsel android dengan modul bluetooth yang akan diteruskan dan diolah mikrokontroler yang sudah di pasang dalam motor. Bluetooth lebih efisien dan mudah karena di setiap ponsel yang berbasis android pasti ada bluetooth, sedangkan android sebagai pengendalinya.
Dari keempat penelitian tersebut terdapat permasalahan yang yang hampir sama yaitu menggunakan Internet Of Things sebagai penghubung NodeMCU dengan alat yang akan dikendalikan yang terkoneksi dengan jaringan internet, dan juga menggunakan GPS (Global Positioning System) yang mana akan mendeteksi lokasi keberadaan sepeda motor. Untuk aplikasi sendiri menggunakan Blynksebagai aplikasi yang dapat mengoperasikan sistem tanpa harus melakukan kontak fisik pada objek sepeda motor. Maka dari itu pada Tugas Akhir ini saya mengambil judul Rancang Bangun Sistem Keamanan Sepeda Motor Berbasis Internet Of Things.

B. Teori Dasar
1. Internet Of Things
Internet Of Things atau sering disebut IoT adalah sebuah gagasan dimana semua benda di dunia nyata dapat berkomunikasi satu dengan yang lain sebagai bagian dari satu kesatuan sistem terpadu menggunakan jaringan internet sebagai penghubung, misalnya CCTV yang terpasang di sepanjang jalan dihubungkan dengan koneksi internet dan disatukan di ruang kontrol yang jaraknya mungkin puluhan kilometer. atau sebuah rumah cerdas yang dapat dimanage lewat smartphone dengan bantuan koneksi internet. pada dasarnya perangkat IoT terdiri dari sensor sebagai media pengumpul data,sambungan internet sebagai media komuniakasi dan server sebagai pengumpul informasi yang diterima sensor dan untuk analisa.
Ide awal Internet Of Things pertama kali dimunculkan oleh Kevin Ashton pada tahun 1999 di salah satu presentasinya. Kini banyak perusahaan besar mulai mendalami Internet Of Things sebut saja Intel, Microsoft, Oracle, dan banyak lainnya. Banyak  yang  memprediksi bahwa pengaruh Internet Of Things adalah “ the next big thing ” didunia teknologi informasi, hal ini karena IoT menawarkan banyak potensi yang bisa digali. Contoh sederhana manfaat dan implementasi dari Internet Of Things misalnya adalah kulkas yang dapat memberitahukan kepada pemiliknya via SMS atau email tentang makanan dan minuman apa saja yang sudah habis dan harus distok lagi [9].
2. Blynk
Blynk merupakan platform sistem operasi iOS maupun Android sebagai kendali pada modul Arduino, Raspberry Pi, ESP8266 dan perangkat sejenis lainnya melalui internet [5]. Blynkdirancang untuk Internet Of Things dengan tujuan dapat mengontrol hardware dari jarak jauh, dapat menampilkan data sensor, dapat menyimpan data, visual dan melakukan banyak hal canggih lainnya [10].

3. Node MCU
Pada Tugas Akhir ini menggunakan NodeMCU ESP32. ESP32 adalah mikrokontroler yang dikenalkan oleh Espressif System merupakan penerus dari mikrokontroler ESP8266. Pada mikrokontroler ini sudah tersedia modul WiFi dalam chip sehingga sangat mendukung untuk membuat sistem Internet Of Things. Memiliki 18 ADC (Analog Digital Converter), 2 DAC, 16 PWM, 10 Sensor sentuh, 2 jalur antarmuka UART,pin antarmuka I2C, I2S, dan SPI [11] [12].
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Gambar  1. Node MCU ESP32

4. GPS
GPS (Global Positioning System) adalah sebuah alat atau sistem yang dapat memberikan sebuah informasi mengenai tata letak atau kebaradaan seseorang yang ada di permukaan bumi. GPS adalah sistem untuk menentukan letak di permukaan bumi dengan bantuan penyelarasan (synchronization) sinyal satelit. Sistem ini menggunakan 24 satelit yang mengirimkan sinyal gelombang mikro ke Bumi. Sinyal ini diterima oleh alat penerima di permukaan, dan digunakan untuk menentukan letak, kecepatan, arah, dan waktu.
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Gambar  2. Modul GPS Unbox Neo 6M
Metode
C. Blok Diagram
Pada alat sistem keamanan sepeda motor berbasis Internet Of Things ini memanfaatkan internet sebagai penghubung antara sepeda motor dengan pemilik tanpa harus melakukan kontak fisik. Untuk mengendalikan sistem keamanan sepeda motor ini saya menggunakan aplikasi blynk. Blynkdirancang untuk Internet Of Things dengan tujuan dapat mengontrol hardware dari jarak jauh, dapat menampilkan data sensor, dapat menyimpan data, visual dan melakukan banyak hal canggih lainnya. Selanjutnya menggunakan Node MCU sebagai mikrokontrolernya, yang mana Node MCU adalah board elektronik yang mampu menjalankan fungsi mikrokontroler dan juga terhubung internet. Pada bahasa pemograman menggunakan bahasa C sebagai masukan mikrokontroler yang selanjutnya data input diakuisisi. Jika sepeda motor dalam keadaan kunci kontak ON maka relay ON dan sepeda motor dapat di hidupkan, sepeda motor juga dapat di kontrol keberadaannya menggunakan modul GPS yang sudah di pasang pada sepeda motor dan dihubungkan pada aplikasi blynk. Untuk mengawasi sepeda motor yang sedang digunakan dapat kita pantau melalui blynk, ketika sepeda motor dirasa keberadaannya tidak aman maka dapat kita nonaktifkan mesin sepeda motor secara langsung melalui aplikasi Blynkyang sudah terhubung internet dengan mikrokontroler yang ada di sepeda motor.
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Gambar 3.	  Blok Diagram Sistem
D. Flowchart Sistem 
Untuk perancangan perangkat lunak tugas akhir ini menggunakan bahasa C dengan kompiler arduino IDE. Pada bagian pemrograman digunakan bahasa C karena kesederhanaan, dan fleksibilitasnya. Pada tugas akhir ini Internet Of Things sebagai perantara pengoperasian sistem yang telah di rancang pada tugas akhir ini. 
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Gambar 4.	  Flowchart Sistem
E. Wiring Diagram
Pada gambar 5 menampilkan gambar wiring sistem yang mana bertujuan untuk mempermudah memahami rangkaian sistem pada alat yang akan diimplementasikan. 
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Gambar 5. wiring sistem
Hasil dan Pembahasan
Pada bagian ini dilakukan pengujian pada alat dan pengambilan data hasil pengujian. Setelah alat dibuat maka dilakukan uji mekanik, pengujian software, serta melakukan pengambilan data
A. PengujianGPS
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui longitude, latitude dan keakurasian pada titik koordinat pada GPS yang digunakan, titik koordinat yang dimaksut yaitu sebuah titik yang ditampilkan pada aplikasi Blynk untuk mengetahui keberadaan lokasi kendaraan sepeda motor yang dipasang GPS tersebut sesuai dengan titik koordinat yang diberikan.
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Gambar 6.  Pengujian GPS pada aplikasi Blynk
B. Pengujian Driver Relay
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan driver relay pada saat terhubung dengan internet dan dioperasikan jarak jauh menggunakan aplikasi blynk. Sehingga pada pengujian ini penulis dapat mengontrol sepeda motor melalui aplikasi Blynkapabila sepeda motor penulis dalam keadaan tidak aman.
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Gambar 7. Pengujian Driver relay
C. Pengujian Sistem Keseluruhan 
Pada pengujian sistem secara keseluruhan yaitu untuk mengetahui seberapa besar kemampuan sistem pada GPS yang digunakan terhadap tegangan dan arus listrik pada sepeda motor. Hasil dari pengujian ini adalah berfungsinya sistem GPS dan dapat memberi informasi lokasi secara realtime pada saat sepeda motor digunakan berkendara. Pada Gambar 8 menunjukan rangkaian pengujian sistem secara keseluruhan, dimana semua komponen terpasang pada sepeda motor. 
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Gambar 8. Pengujian Keseluruhan Sistem
D. Analisa Hasil Pengujian GPS
Tabel I
Percobaan GPS Pada Beberapa Lokasi
o
Lokasi
Titik User
GPS
itik User - GPS
Akurasi
1.
elabuhan
Tanglok
ngitude
titude
ngitude
titude
ngitude
titude
M
%


3.251845
207785
3.251749
207766
96
19
,8 m
.4%

at Sampang
3.242553
202055
3.242404
202142
149
87
,5 m
,5%

Kantor Inspektorat
daerah

3.244667

196276

3.244606

196278

61

2

3 m

.3%

erminal
Trunojoyo
3.245920
194431
3.245995
194369
75
-62
77 m
.3%

dopo Kab.
Sampang
3.240366
189047
3.240311
189127
55
80
76 m
.3%

U Pertamina
Pliyang
3.234517
182496
3.234444
182530
73
34
9 m
.2%

ss Sampang
3.228883
177739
3.228981
177831
98
92
88 m
.2%

MKN 1
SAMPANG
3.255862
189592
3.255829
189649
33
57
1 m
.7%

a Goa Lebar
3.255818
195138
3.255875
195020
57
118
55 m
.5%


	.
	onumen
Sampang
	3.250779
	195542
	3.250748
	195569
	31
	27
	5 m
	.5%

	Rata - rata
	73
	58
	37 m
	.4%


Pada Tabel 1 didapatkan data pengujian GPS (Global Positioning System) nilai longitude dan latitude dibeberapa lokasi. Longitude (Garis Bujur) dan latitude (Garis Lintang) tersebut merupakan dua garis yang saling bertemu membentuk titik koordinat sebagai penanda lokasi pada peta. 


E.Hasil Pengujian Driver Relay
Tabel 2
Hasil Pengujian Driver Relay
	o
	Titik User
	rintah
	Lokasi
	GPS
	asil Uji

	
	
	
	
	ongitude
	atitude
	N
	FF

	













1.
	
st BaseCamp TLI
	

OFF
	
buhan Tanglok
	

3.251749
	

207766
	
	



	
	ngitude
	atitude
	OFF
	sat Sampang
	3.242404
	202142
	
	

	
	










.274780
	










213616
	
OFF
	or Inspektorat
daerah
	
3.244606
	
196278
	
	


	
	
	
	OFF
	inal
Trunojoyo
	3.245995
	194369
	
	

	
	
	
	OFF
	opo	Kab.
Sampang
	3.240311
	189127
	
	

	
	
	
	OFF
	U Pertamina
Pliyang
	3.234444
	182530
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	OFF
	ss Sampang
	3.228981
	177831
	
	

	
	
	
	OFF
	N	1
SAMPANG
	3.255829
	189649
	
	

	
	
	
	OFF
	ta	Goa
Lebar
	3.255875
	195020
	
	

	
	
	
	OFF
	umen
Sampang
	3.250748
	195569
	
	


driver relay dalam menerima perintah. Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui berfungsinya driver relay dalam menerima perintah dari jarak jauh diberbagai lokasi.
F. Hasil Pengujian Keseluruhan Sistem
Tabel 3
Pengujian Keseluruhan Sistem
	
N
o
	Lokasi User
	Lokasi Titik Koordin
at
	GPS System
	Jara k (Km
)
	Respon sif Relay
(Detik)

	
	Kost Basecamp TLI
	
	Longitud e
	Latitud e
	
	

	
	Longitude
	Latitud
e
	
	
	
	
	

	


















1
.
	


















113.27478
0
	

















- 7.2136
16
	Pelabuha n
Tanglok
	113.2517
49
	- 7.2077
66
	2.62
Km
	
1 Detik

	
	
	
	Samsat Sampang
	113.2424
04
	- 7.2021
42
	3.79
Km
	
1 Detik

	
	
	
	Inspektor at Daerah
	113.2446
06
	- 7.1962
78
	3.84
Km
	1.5
Detik

	
	
	
	Terminal Trunojoy
o
	113.2459
95
	- 7.1943
69
	3.82
Km
	1.6
Detik

	
	
	
	Pendopo Kab.
Sampang
	113.2403
11
	- 7.1891
27
	4.67
Km
	1.7
Detik

	
	
	
	SPBU
Pertamin a Pliyang
	113.2344
44
	- 7.1825
30
	5.63
Km
	1.3
Detik

	
	
	
	Bypass Sampang
	113.2289
81
	- 7.1778
31
	6.43
Km
	1.6
Detik

	
	
	
	SMKN 1
Sampang
	113.2558
29
	- 7.1896
49
	3.38
Km
	1.7
Detik

	
	
	
	Wisata Goa
Lebar
	113.2558
75
	- 7.1950
20
	2.93
Km
	1.4
Detik

	
	
	
	Monume
n Sampang
	113.2507
48
	- 7.1955
69
	3.32
Km
	1.5
Detik

	
	
	
	Rata – rata
	4.04
Km
	

	
	
	
	Rata - rata
	1.4
Detik



Kesimpulan
Berdasarkan hasil dari pembahasan diatas dapat ditarik kesimpulan dan saran sebagai berikut :
1. Hasil pengujian GPS didapatkan data akurasi jarak antara titik user dengan titik GPS yaitu rata-rata jarak 10.37 Meter, dan memiliki rata-rata akurasi jarak sebesar 89.4%.
2. Pada hasil pengujian driver relay berhasil dikendalikan dari jarak jauh dengan lokasi titik GPS yang berbeda-beda. 
3. Pada hasil pengujian keseluruhan sistem, driver relay berhasil menerima perintah pada rata-rata jarak 4.04 Km dengan rata-rata repon relay 1.4 Detik.
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